BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Perlawanan dalam tabloid “Warta Pasar” direpresentasikan sebagai
bentuk reaksi dan antisipasi pelaku pasar tradisional atas ancaman —
ancaman yang muncul dari merebaknya pasar modern dalam bentuk
minimarket maupun supermarket dan perubahan pola konsumen.
Merebaknya pasar modern ini digambarkan sebagai salah satu faktor yang
mengakibatkan pasar tradisional dalam kondisi terpuruk, hidup segan mati
pun tak mau.

Perlawanan yang dilakukan pasar tradisional diupayakan untuk
membangun kesepakatan tanpa melahirkan konflik. Salah satu bentuk
perlawanan itu adalah dengan membangun media komunitas pasar “Warta
Pasar” sebagai media alternatif untuk promosi pasar tradisional. Selain
ditujukan ke luar, perlawanan juga ditujukan ke dalam pasar tradisional
sendiri dengan jalan membangun pemberdayaan SDM dan manajemen
pengelolaan. Untuk itu, upaya pembangunan pasar tradisional sebagai
bentuk perlawanan diharuskan adanya peran aktif seluruh pelaku pasar,
termasuk masyarakat umum, intelektual dan pemerintah. Perlawanan ini
digambarkan sebagai usaha yang ditujukan untuk melahirkan regulasi dan
birokrasi yang memihak dan memberi perlindungan terhadap pasar

tradisional. Dalam rangka mewujudkan kedaulatan ekonomi kerakyatan,



serta membangun loyalitas masyarakat Indonesia untuk berbelanja ke
pasar tradisional.

Dari representasi yang muncul dalam rangkaian anak kalimat dan
kalimat, sangat terlihat adanya pemihakkan penulis terhadap pasar
tradisional dan sekaligus ketidakberpihakkanya terhadap pasar modern.
Strategi penulisan yang digunakan untuk menonjolkan wacana tersebut
diantaranya adalah dengan seringnya menempatan pasar modern sebagai
aktor pelaku yang mengancam dan menjadi penyebab terpuruknya pasar
tradisional, bahkan bagi bangsa Indonesia.  Strategi itu sekaligus
menempatkan pasar tradisional sebagai aktor korban. Selain itu, dari ketiga
tulisan yang dijadikan unit analisis, dua diantaranya juga menjadikan pasar
tradisional sebagai aktor pelaku dalam judul tulisan. Strategi lainnya
adalah dengan sengaja memilih tema “Media Promo Pasar Terbit
Kembali”, yang mana di situ mengulas tentang tabloid “Warta Pasar” yang
memiliki misi sebagai media alternatif untuk promosi pasar tradisional.
Strategi lainnya lagi adalah dalam setiap tulisan tajuk pasar, selalu ditutup
dengan kalimat yang kurang lebih mengajak masyarakat, pembaca
khususnya untuk memilih pasar tradisional dalam berbelanja.

Pemihakan terhadap pasar tradisional juga ditunjukkan melalui
relasi yang dimunculkan dalam beberapa tulisan, yakni dalam
menempatkan hubungan antara partisipan publik dalam tulisan maupun
hubungan antara wartawan dan partisipan publik. Beberapa partisipan
yang dimunculkan diantaranya: Puthut Indroyono yang diposisikan

sebagai intelektual dan aktifis PUSTEK UGM, Pasar Tradisional, Pasar



Modern, dan Pemerintah Kota Yogyakarta. Puthut Indroyono sebagai
Intelektual tergambarkan memiliki keberpihakan terhadap kepentingan
pasar tradisional, khususnya yang berasas kekeluargaan. Sedangkan Pasar
Tradisional dan Pasar modern digambarkan saling bertentangan. Lebih
luasnya pertentangan itu adalah antara ekonomi yang berasas kekeluargaan
(kerakyatan) dan ekonomi pasar liberal (kapitalis-Neoliberal). Sedangkan
pemerintah digambarkan memiliki posisi yang tidak memberikan kejelasan
dan ketegasan mendukung ekonomi kerakyatan ataupu ekonomi pasar
bebas. Sedangkan posisi wartawan selalu dalam kedudukannya
memberikan dukungan terhadap pasar tradisional.

Dalam praktik wacana atau discourse practice juga menunjukkan
keberpihakan media “Warta Pasar” terhadap pasar tradisional dalam
perlawanan yang dilakukannya. Hal ini terlihat dari misi,visi, dan tujuan
lahirnya media “Warta Pasar” sendiri. Dari sisi individu pelaku media,
baik pihak redaksi maupun manajemen “Warta Pasar” sendiri terkuak
latar belakang kesemuanya adalah insan pergerakan yang mana mereka
membawa  misi  idiologi  Nasional, = Demokrasi,  Kerakyatan
(NADEMKRA). Pasar tradisional mereka lihat sebagai bagian dari
ekonomi kerakyatan yang harus diperjuankan keberlangsungan dan
kemajuannya, sedangkan pasar modern dipandang sebagai bagian ekonomi
liberal yang harus dibatasi dan bahkan dilawan. Sebagai media komunitas
“Warta Pasar” juga tidak terlalu terikat dengan iklan yang menggiring

mereka dalam penentuan wacana penulisan. Hal ini menjadikannya lebih



leluasa demokratis dalam praktik kerja dan lebih leluasa dalam
menunjukkan keberpihakkannya terhadap pasar tradisional.

Dalam konteks sosial, perlawanan pasar tradisional merupakan
bagian dari counter hegemoni atas hegemoni neoliberalisme. Perwujudan
hegemoni kapitalisme dilihat dalam liberalisasi ekonomi, rente birokrasi,
dan budaya konsumerisme, serta liberalisasi media. Salah satu fenomena
liberalisasi ekonomi ditunjukkan dengan merebaknya pasar ritel modern
dan serbuan barang impor sebagai bentuk dari ekspansi modal dan pasar
dari akumulasi modal. Budaya konsumerisme dilihat dari kecenderungan
perubahan pola berbelanja masyarakat yang dimotifasi oleh pemenuhan
keinginan dan gaya hidup, yang seringkali lahir dari dorongan iklan media.
Rente birokrasi dilihat dari ketidakjelasan pemerintah dalam perlindungan
dan pengembangan, serta lahirnya peraturan yang tidak memihak ekonomi
kerakyatan, termasuk pasar tradisional dan usaha kecil menengah. Yang
lahir justru berbagai perundangan yang memihak perkembangan modal
besar dan nilai-nilai neoliberal yang menyimpang dari kaidah nilai-nilai
kedaulatan kerakyatan yang termaktub dalam UUD 1945. Kecenderungan
dari liberalisasi media dilihat dari ketergantungan kehidupan media dari
iklan yang menggiringnya pada pengejaran rating, hingga menyajikan
konten media yang seringkali hyperialitas atau jauh dari kenyataan hidup

masyarakat.



B. Saran

Peneliti sadar, masih banyak kelemahan dalam penelitian ini.
Selama melakukan pengamatan serta melibatkan diri dalam proses
produksi tabloid “Warta Pasar”, peneliti tidak maksimal. Namun, lepas
dari itu semua, hasil penulisan skripsi ini diyakinkan peneliti sebagai hasil
yang paling maksimal demi tercapainya tujuan dari penelitian. Besar
harapan peneliti bahwa hasil penulisan skripsi ini dapat bermanfaat bagi
kepentingan akademis maupun praktis.

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang telah
diuraikan di atas, dapat diajukan beberapa saran yang ditujukan bagi
beberapa pihak. Bagi peneliti sendiri, agar hasil penelitian ini tidak sebatas
menjadi persyaratan memperoleh gelar sarjana, ada baiknya untuk
melanjutkannya menjadi sebuah buku yang bisa disebar luaskan. Bagi
pengelola media “Warta Pasar”, meskipun kelonggaran dalam kerja
keredaksian dirasa lebih demokratis, tetapi ada baiknya jika kelonggaran
itu juga ada batasnya untuk memacu kemajuan media dan sekaligus
personel “Warta Pasar”. Selain itu juga untuk mengaktifkan “Warta Pasar”
on line yang hingga hari ini belum begitu maksimal.

Dalam penelitian ini, lebih banyak melakukan analisis pada
dimensi teks, tetapi kurang memperdalam analisis pada dimensi discourse
practice. Pada dimensi discourse practice, analisis mengenai produksi
teks, kurang memperdalam kajian mengenai relasi antara media dengan
pihak-pihak lain di luar media, serta tidak melakukan analisis mengenai

konsumsi teks. Untuk itu, disarankan bagi penelitian selanjutnya bisa



lebih memaksimalkan penelitian pada ketiga dimensi analisis wacana

model Fairclough.
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